
 

 

LAMPIRAN 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

A. Observasi 

1. Situasi dan kondisi sekitar MI Miftahus Shibyan Welahan Jepara 

2. Sarana dan prasana 

3. Pelaksanaan program Gerakan Literasi Sekolah dalam membangun 

budaya membaca pada peserta didik di MI Miftahus Shibyan. 

 

B. Wawancara 

1. Kepala Madrasah MI Miftahus Shibyan Welahan Jepara 

2. Guru MI Miftahus Shibyan Welahan Jepara 

3. Peserta Didik MI Miftahus Shibyan Welahan Jepara 

4. Wali pesera didik MI Miftahus Shibyan Welahan Jepara 

 

C. Dokumentasi 

1. Sejarah berdiri dan berkembangnya MI Miftahus Shibyan Welahan 

Jepara 

2. Letak geografis dan bangunan MI Miftahus Shibyan Welahan Jepara 

3. Struktur organisasi MI Miftahus Shibyan Welahan Jepara 

4. Visi, misi dan tujuan MI Miftahus Shibyan Welahan Jepara 

5. Data guru, karyawan dan peserta didik MI Miftahus Shibyan Welahan 

Jepara 

6. Sarana dan prasarana MI Miftahus Shibyan Welahan Jepara 

7. Proses pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di MI Miftahus 

Shibyan Welahan Jepara. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  TRANSKIP WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

 

 

Hari/Tanggal     : 31 Maret 2019 

Pukul    : 09.30 

Tempat         : Ruang TU 

Narasumber   : H. Khumaidi., M. Pd 

 

Pertanyaan Peneliti: 

1. Bagaimana pendapat bapak mengenai budaya membaca? 

Jawab: Budaya membaca sangat penting bagi kehidupan kita, karena 

dengan membaca kita mendapatkan informasi dan wawasan baru. 

2. Sejak kapan MI Miftahus Shibyan mulai melaksanakan program 

gerakan literasi sekolah? 

Jawaban: Pelaksanaan gerakan literasi sudah berjalan 2 tahun ini. 

3. Mengapa gerakan literasi digunakan  MI Miftahus Shibyan? 

Jawaban: Gerakan literasi sekolah ini dilaksanakan karena pada 

kurikulum 2013 menekankan untuk berliterasi.  

4. Bagaimana proses sosialisasi program gerakan literasi di MI Miftahus 

Shibyan? 

Jawaban: Proses sosialisasinya saat apel pagi, setelah membaca asmaul 

husna dan menghafal surat yang sudah ditentukan oleh guru. 

5. Siapa saja yang menjadi sasaran dari pelaksanaan gerakan literasi 

sekolah? 

Jawaban : sasaran utamanya adalah peserta didik, kemudian bapak dan 

ibu guru serta karyawan. 

6. Bagaimana upaya madrasah dalam membangun budaya membaca? 

Jawaban: Dengan membiasakan membaca asmaul husna dan 

menghafal juz 30 setiap hari, setelah itu anak-anak diberi waktu 15 

menit untuk membaca buku. 

 



 

 

 

7. Siapa saja yang pemangku kepentingan gerakan literasi di MI Miftahus 

Shibyan?  

Jawaban: Ada kepala madrasah dan wali kelas. 

8. Sejauh mana pelaksanaan gerakan literasi di MI Miftahus Shibyan? 

Jawaban: Targetnya adalah bagaimana budaya membaca dimiliki oleh 

peserta didik dan seluruh warga madrasah. Walaupun madrasah sudah 

sampai ditahap pembelajaran, namun masih banyak peserta didik yang 

masih belum terbiasa membaca. Sebab menciptakan budaya membaca 

bukan soal mudah. 

9. Bagaimana dampak dari pelaksanaan gerakan literasi di MI Miftahus 

Shibyan? 

Jawaban: Terdapat dampak positif diantaranya adalah menumbuhkan 

semangat membaca, terbiasa dengan tulisan banyak di dalam buku 

seperti buku sejarah yang di kemas seperti novel. Terdapat juga 

dampak yang ditimbulkan dari pelaksanaan gerakan literasi ini yaitu 

peserta didik merasa bosan dan mengantuk sehingga waktu yang 

disediakan untuk membaca kurang efektif dan efisien karena terdapat 

peserta didik yang belum terbiasa membaca sehingga membuat mata 

lelah dan kadang juga ada yang meminta izin ke kamar mandi dan 

lama kembali. 

10. Apa saja faktor pendukung pelaksanaan gerakan literasi di MI 

Miftahus Shibyan? 

Jawaban: faktor pendukung yang pertama adalah sarana prasarana, 

dukungan orang tua, dan motivasi dari guru. 

11. Apa saja faktor penghambat pelaksanaan gerakan literasi di MI 

Miftahus Shibyan? 

Jawaban: yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan literasi ini 

adalah tingkat kecerdasan, tidak berkembangnya minat baca, guru 

yang sibuk dan media sosial. 



 

 

12. Bagaimana evaluasi dalam pelaksanaan gerakan literasi di MI 

Miftahus Shibyan? 

Jawaban: Evaluasi dilaksanakan saat rapat sekolah, kita bisa melihat 

data nilai mata pelajaran yang dirasa berat. Seperti Matematika, SKI, 

IPA, Bahasa Indonesia dan IPS. 

13. Apa harapan dari pelaksanaan gerakan literasi di MI Miftahus 

Shibyan? 

Jawaban: Harapan kami dengan berliterasi mampu meningkatkan 

kualitas dan kreativitas pada peserta didik pada era global ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA WALI KELAS 

 

 

Hari/Tanggal     : 31 Maret-1 April 2019 

Pukul    : 09.30 

Tempat         : Ruang TU 

Narasumber   : 1. Maria Ulfa S.Pd.I (Wali Kelas I) 

2. Siti Maesaroh (Wali Kelas II) 

1. Alis Sri Hartanti (Wali Kelas V) 

 

Pertanyaan Peneliti: 

1. Bagaimana pendapat ibu mengenai budaya membaca? 

Jawab: Budaya membaca sangat penting bagi lingkungan madrasah 

maupun lingkungan madrasah, dengan budaya membaca pada diri anak 

dapat memberikan hal yang positif.  

2. Sejak kapan MI Miftahus Shibyan mulai melaksanakan program 

gerakan literasi sekolah? 

Jawaban: Pelaksanaan gerakan literasi sudah berjalan 2 tahun ini. 

3. Mengapa gerakan literasi digunakan  MI Miftahus Shibyan? 

Jawaban: karena adanya kurikulum 2013 sehingga madrasah 

memikirkan bagaimana cara peserta didik membiasakan membaca, 

karena didalam kurikulum 2013 mewajibkan membaca 15 menit. 

4. Bagaimana proses sosialisasi program gerakan literasi di MI Miftahus 

Shibyan? 

Jawaban: Proses sosialisasinya saat apel pagi, setelah membaca asmaul 

husna dan menghafal surat yang sudah ditentukan oleh guru. Kepala 

madrasah biasanya menyapa peserta didik dan memberikan nasehat. 

5. Siapa saja yang menjadi sasaran dari pelaksanaan gerakan literasi 

sekolah? 



 

 

Jawaban : sasaran utamanya adalah peserta didik, kemudian bapak dan 

ibu guru serta karyawan.  

 

6. Bagaimana upaya madrasah dalam membangun budaya membaca? 

Jawaban: Dengan sedini mungkin untuk membiasakan membaca pada 

peserta didik seperti membaca asmaul husna dan menghafal juz 30 

setiap harinya dan memberikan waktu khusus untuk anak yang belum 

lancar membaca dan yang kurang gemar memebaca. 

7. Siapa saja yang pemangku kepentingan gerakan literasi di MI Miftahus 

Shibyan?  

Jawaban: Ada kepala madrasah dan wali kelas. 

8. Sejauh mana pelaksanaan gerakan literasi di MI Miftahus Shibyan? 

Jawaban: Gerakan literasi sudah pada tahap pembelajaran namun 

kenyataannya masih banyak peserta didik yang belum bisa 

membiasakan membaca. 

9. Bagaimana dampak dari pelaksanaan gerakan literasi di MI Miftahus 

Shibyan? 

Jawaban: Terdapat dampak yang bagus dari pelaksanaan gerakan 

literasi ini, seperti meningkatnya nilai mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, menambah kosak kata dan wawasan baru.  Ada juga 

dampak yang ditimbulkan dari pelaksanaan gerakan literasi ini yaitu 

peserta didik merasa bosan dan mengantuk sehingga kadang-kadang 

membuat keramaian di kelas atau tidak izin ke kamar mandi sebagai 

alasan untuk tidak membaca. 

10. Apa saja faktor pendukung pelaksanaan gerakan literasi di MI 

Miftahus Shibyan? 

Jawaban: faktor pendukung yang pertama adalah sarana prasarana 

yang menunjang gerakan literasi, dukungan orang tua, dan motivasi 

dari guru yang membuat peserta didik bersemangat. 

11. Apa saja faktor penghambat pelaksanaan gerakan literasi di MI 

Miftahus Shibyan? 



 

 

Jawaban: yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan literasi ini 

adalah tingkat kecerdasan, tidak berkembangnya minat baca, guru 

yang sibuk dan media sosial. 

12. Bagaimana evaluasi dalam pelaksanaan gerakan literasi di MI 

Miftahus Shibyan? 

Jawaban: (Ibu Maesaroh) Evaluasi dilaksanakan saat rapat sekolah, 

kita bisa melihat data nilai mata pelajaran yang dirasa berat. Seperti 

Matematika, SKI, IPA, Bahasa Indonesia dan IPS. setelah evaluasi 

dilaksanakan biasanya wali kelas menyampaikan ke kelas masing-

masing tentang apa yang perlu dievaluasi.  

13. Apa harapan dari pelaksanaan gerakan literasi di MI Miftahus 

Shibyan? 

Jawaban: (Ibu Maria Ulfa) Harapan kami dengan berliterasi mampu 

meningkatkan perstasi pada peserta dan semoga upaya yang sederhana 

ini menjadi kontribusi bagi dunia pendidikan. 

(Ibu Alis) Harapan kami dengan program ini output madrasah semakin 

baik dan memberikan cotoh bagi madrasah-madrasah lain yang belum 

melaksanakan gerakan literasi sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA WALI PESERTA DIDIK 

 

 

Hari/Tanggal     : 31 Maret-1 April 2019 

Pukul    : 12.00 

Tempat         : Halaman Madrasah MI Miftahus Shibyan 

Narasumber   : 1. Bapak Riyanto (Wali peserta didik kelas V) 

2. Bapak Taslim  (Wali peserta didik kelas III) 

 

Pertanyaan Peneliti: 

1. Apakah bapak tahu mengenai Gerakan Literasi Sekolah yang 

dilaksanakan MI  Miftaus Shibyan? 

Jawab: Iya saya sedikit tahu mengenai Gerakan Literasi Sekolah 

karena bertanya kepada anak saya tentang gerakan literasi. Pada 

intinya kegiatan literasi bertujuan untuk membiasakan anak untuk 

gemar membaca. 

2.  Apakah bapak setuju dengan pelaksanaan gerakan literasi sekolah? 

Jawaban: (Bapak Riyanto) Saya sangat setuju mengenai pelaksanaan 

gerakan literasi yang dilaksanakan MI Miftahus Shibyan. 

(Bapak Taslim) Saya setuju dengan pelaksanakan gerakan literasi 

sekolah ini, dengan adanya gerakan literasi bisa memberikan kebiasaan 

yang baik dalam diri anak. 

3. Apakah dengan Gerakan Literasi Sekolah anak bapak menjadi gemar 

membaca? 

Jawaban: (Bapak Taslim) Dampak yang terlihat saat ini anak saya 

sering membawa buku yang dipinjam dari perpustakaan madrasah dan 

anak saya sering bertanya apabila ia belum memahami buku yang 

dibacanya.  



 

 

(Bapak Riyanto) Saya belum melihat dampak dari gerakan literasi 

sekolah ke anak saya, karena saya setelah mengantarkan ke madrasah 

saya pergi kerja dan pulang malam.  

 

4.  Menurut bapak apa faktor yang menghambat anak gemar membaca 

buku? 

(Bapak Taslim) Salah satunya adalah media sosial, karena sekarang 

ini media sosial terbuka lebar walaupun anak sudah dilarang masih 

saja ada pengaruh lain dari luar. Saat HP disita anak bisa bermain 

lewat komputer. Memang media sosial punya daampak positif bagi 

anak jika digunakan dengan semestinya, tapi orang tua tetap 

memantau. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA WALI PESERTA DIDIK 

 

 

Hari/Tanggal     : 21 Agustus 2019 

Pukul    : 12.00 

Tempat         : Depan halaman Madrasah MI Miftahus Shibyan 

Narasumber   : 1. Bapak Subkhan (Wali peserta didik kelas I) 

2. Ibu Rosidah  (Wali peserta didik kelas I) 

3. Ibu Jamila  (Wali peserta didik kelas II) 

4. Ibu Royah  (Wali peserta didik kelas III) 

5. Ibu Suminah  (Wali peserta didik kelas VI) 

6. Ibu Neli  (Wali peserta didik kelas I) 

7. Bapak Hadan  (Wali peserta didik kelas I) 

8. Ibu Sumila  (Wali peserta didik kelas II) 

 

Pertanyaan Peneliti: 

1. Apakah ibu, bapak tahu mengenai Gerakan Literasi Sekolah yang 

dilaksanakan MI  Miftaus Shibyan? 

Jawab: kami belum tahu mengenai Gerakan Literasi Sekolah karena 

saya hanya memantau belajar anak saya. (Ibu Rosidah, Ibu Suminah, 

Bapak Hadan, Ibu Neli dan Ibu Sumila) 

Kami sedikit tahu mengenai pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah di 

MI Miftahus Shibyan dengan membiasakan membaca asmaul husna, 

membaca surat-surat pendek setelah itu dilanjut membaca 15 menit. 

(Bapak Subhan, Ibu Jamila, Ibu Royah) 

2.  Apakah bapak, ibu setuju dengan pelaksanaan gerakan literasi sekolah? 



 

 

Jawaban: kami setuju-setuju saja mengenai pelaksanaan gerakan 

literasi yang dilaksanakan MI Miftahus Shibyan, yang penting anak 

kami belajar dengan baik. 

3. Apakah dengan Gerakan Literasi Sekolah anak bapak, ibu menjadi 

gemar membaca? 

Jawaban: (Bapak Subhan) saya melihat anak saya di rumah kalau 

malam rajin belajar tapi belajarnya sambil menonto tv mbak.  

(Ibu Roya) saya sering melihat anak saya membawa buku yang 

dipinjam dari perpustakaan madrasah dan anak saya sering bertanya 

mengenai bahasa atau kalimat yang sulit dipahaminya. 

(Ibu Sumila) anak saya ya mbak, kalau mau belajar harus main game 

dulu terus baru mau belajar.  

4.  Menurut bapak, ibu apa faktor yang menghambat anak gemar 

membaca buku? 

(Bapak Hadi) Salah satunya ya hp mbak, padahal anak saya itu 

belum saya belikan hp tapi temen-temennya belajar kelompok 

sambil membawa hp. Sehingga belajar kelompoknya menjadi 

terganggu karena main game.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA PESERTA DIDIK 

 

 

Hari/Tanggal     : 1 April 2019 

Pukul    : 07.15 

Tempat         : Perpustakaan 

Narasumber   : 1. M. Jalaludin Akbar (Peserta didik kelas II) 

2. Siti Maemanah  (Peserta didik kelas III) 

3. Ahmad Faqih Chabib (Peserta didik kelas I) 

4. Dina Syafira (Peserta didik kelas I) 

5. Ahmad Rifqi (Peserta didik kelas IV) 

6. Ahmad Daffa Fahriz (Peserta didik kelas II) 

7. Asva Nor Laili (Peserta didik kelas IV) 

8. Barka Nazila (Peserta didik kelas V) 

9. Muhammad Romdhoni (Peserta didik kelas V) 

10.Vira Rahmati (Peserta didik kelas VI) 

 

Pertanyaan Peneliti: 

Peneliti : Assalamua’alaikum adik-adik. Perkenalkan saya Siti Munasiroh 

mahasiswa dari Universitas Wahid Hasyim Semarang. Jadi disini 

saya akan menanyakan beberapa pertanyaan ke adik-adik ya. 

Siswa : Iya mbak, 

Peneliti : Baik dek …., Adik suka tidak membaca? 

Akbar : Iya saya suka membaca komik, biasanya saya berebut komik sama 

teman sebangku saya. 

Mae : Iya mbak, saya suka membaca buku yang ada gambarnya. 



 

 

Rifqi : Saya kurang suka membaca mbak, saya lebih suka olahraga dan       

menggambar.  

Dina, Asva : kita suka membaca mbak, karena kita sering dibacakan buku 

dongeng sebelum tidur dari kecil hingga sekarang. 

Peneliti       : Alasannya apa adik suka membaca?  

Dina, Asva : sebenarnya kita lebih suka mendengarkan daripada membaca mbak, 

karena dari mendengarkan kita langsung berimajinasi seakan-akan 

peristiwa yang diceritakan itu terjadi. 

Akbar : Karena di madrasah diwajibkan membaca mbak, terus saya suka 

membaca komik. 

Mae : Alasan saya suka membaca karena sudah terbiasa dibacakan buku 

dongeng ibu saya di rumah, jadi saya suka membaca. 

Peneliti : Jadi karena di sekolah sudah dibiasakan membaca ya, sehingga adik 

yang awalanya tidak begitu suka membaca menjadi suka membaca. 

Dibiasakan melalui pembacaan asma’ul husna secara bersama-sama 

dan hafal juz amma ya dek?  

Akbar : Iya mbak, karena setiap hari kita membaca asmaul husna dan 

menghafal juz ‘amma. 

Peneliti : Hafalan juz amma nya sudah sampai mana dik? 

Akbar : Sampai surat Al Kautsar 

Mae :  Sampai surat Al Ghasiyah 

Rifqi, Asva : Sampai surat Al Fiil 

Dina  : Al-Lahab 

Peneliti : Berapa kali adik membaca surat yang akan dihafal sampai adik 

benar-benar yakin sudah menghafal ayat tersebut? 

Akbar : Saya membaca suratnya secara berulang-ulang setiap hari saat  mau 

tidur dan mau berangkat sekolah. 

Mae : Saya membaca 5 kali mbak sebelum tidur 

Rifqi : Saya lebih suka menulisnya dibandingkan membacanya mbak. 

Peneliti   : Apakah adik merasa kesulitan dengan adanya hafalan tersebut. 



 

 

Nazila : Kita tidak merasa kesulitan mbak, karena di siang hari kita sekolah 

TPQ dan malamnya ngaji di Musholla. 

Peneliti       : Alhamdulillah kalau seperti itu dik, semangat ya. Kalau dari teman-

teman adik bagaiamana? 

Romdhoni : Teman-teman juga kebanyakan tidak merasa kesulitan karena 

semuanya sekolah TPQ dan ngaji di Musholla disekitar rumah 

masing-masing. 

Peneliti : Semoga adik dan teman-teman  selalu dimudahkan  dalam proses 

hafalannya ya. Kembali lagi ke kebiasaan membaca ya dek, berapa 

kali dalam sehari adik membaca? 

Vira : Kita biasanya satu hari membaca buku satu, tapi tergantung jenis 

bukunya mbak, kalau tebal ya lebih dari satu hari. 

Peneliti : Jenis buku apa saja yang adik baca? 

Faqih :  Kalau saya lebih suka jenis buku yang banyak gambarnya mbak, 

temen-temen juga suka dengan buku tersebut. 

Peneliti : Suka tidak dek, dengan kebiasaan membaca yang ada di MI 

Miftahus Shibyan? 

Daffa dll : Suka mbak, karena dengan kebiasaan membaca kami tahu 

pengetahuan baru. 

Peneliti : Apakah terdapat kesulitan dalam membiasakan diri untuk  

membaca? 

Rifki : Iya mbak, saya kesulitan dalam membiasakan membaca karena 

pembelajaran di kelas membuat saya bosan. Jika saat 

pembelajarannya di luar kelas saya merasa senang karena bisa 

menghirup udara segar dan melihat pemandangan. 

Peneliti : Kebiasaan membaca dari sekolah, apakah memberikan semangat 

buat adik untuk membaca buku lainnya?  

Vira : Iya kebiasaan membaca sekolah membuat saya semangat membaca, 

biasanya saya membaca koran bekas yang dijual ibu saya di tokonya. 



 

 

Peneliti : Sewaktu Bu Guru atau Bapak Guru memberikan tugas membaca 15 

menit (sebagai budaya membaca), apakah adik menggunakanya 

untuk membaca? Atau malah adik gunakan untuk aktivitas lainnya? 

Nazila       : Saya menggunakan waktu 15 menit itu untuk membaca buku di 

perpustakaan seperti ini mbak. 

Peneliti : Kalau teman-teman satu kelas adik bagaimana? 

Akbar : Kalau temen-temen yang tidak suka membaca ya biasanya main di 

halaman kalau tidak main di kelas dan membuat keramaian. 

Peneliti : Lalu Bapak atau Ibu Guru melakukan apa? 

Dhoni : Biasanya bapak, ibu guru hanya menegurnya. 

Peneliti : Baik dik. Terimakasih atas waktunya, semoga dimudahkan dalam 

menuntut ilmu dan tambah semangat membaca ya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

Dok. 1 Membaca Asmau’l Husna dan Juz ‘Amma 



 

 

 
 

 

 

 
 

 

Dok. 2 Perpustakaan 

Dok. 1 Apel Pagi : Membaca Asmau’l Husna dan Juz ‘Amma Dok. 1 Apel Pagi : Membaca Asmau’l Husna dan Juz ‘Amma Dok. 1 Apel Pagi : Membaca Asmau’l Husna dan Juz ‘Amma 

Dok. 2 Memilih buku bacaan di perpustakaan 

Dok. 3 Kegiatan membaca 15 menit 



 

 

 

 

 

 

 

 Dok. 5 Kegiatan Belajar Mengajar 

Dok. 4 Kegiatan membaca 15 menit  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dok. 4 Wawancara dengan Kepala Madrasah 

Dok. 6 Tahap Pengembangan dan pembelajaran GLS 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

  

Dok. 5 Foto bersama dengan Guru MI Miftahus Shibyan 



 

 

 



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

  



 

 

 
 


